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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya Transplantasi Rahim, yang 

mana seiring dengan berjalanya waktu, maka ilmu sains dalam bidang pengobatan 

pun juga ikut berkembang, kemajuan ini berdampak didunia medis yang telah 

menemukan berbagai cara mengatasi kemandulan, diantaranya adalah inseminasi 

buatan bayi tabung (IVF), klooning, meminjam rahim (sorogate mother) dan yang 

baru-baru adalah transplantasi rahim. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:1) Apakah yang dimasud 

dengan Transplantasi Rahim? 2) Bagaimana Hukum Transplantasi Rahim 

Perspektif Majelis Ulama Indonesia Kabupaten Kediri? 3) Bagaimana Hukum 

Status Anak Yang Dilahirkan Perspektif Majelis Ulama Indonesia Kabupaten 

Kediri? Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:1) Untuk 

mendeskripsikan mengenai pengertian Transplantasi Rahim 2) Untuk 

mendeskripsikan pandangan Majelis Ulama Indonesia Kabupaten Kediri 

mengenai hukum transplantasi rahim 3) Untuk Mendiskripsikan Hukum Status 

Anak Yang Dilahirkan Perspektif Majelis Ulama Indonesia Kabupaten Kediri. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, teknik 

pengumpulan data berupa Observasi, wawancara dan dokumentasi, teknik analisis 

data yang digunakan adalah metode deskriptif analisis yaitu dakta analisis dengan 

menggunakan pola pikir deduktif yaitu pola pikir yang berangkat dari sebuah teori 

tentang kebenaran umum kemudian dianalisis untuk disimpulkan pada keadaan 

yang lebih khusus (induktif). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:1) pengertian Transplantasi Rahim 

secara garis besar prosedurnya tidak jauh berbeda dengan prosedur cangkok organ 

lainya. 2) Hukum transplantasi rahim pada hakikatnya dibolehkan(mubah), 

dengan syarat tindakan tersebut merupakan satu-satunya cara untuk 

mengembalikan fungsi organ tubuh dengan catatan tidak beserta dengan ovarium 

atau indung telur. 3) Hukum Status anak adalah sah dengan catatan berasal dari 

sel telur istri sah dan sperma dari suami sah. 
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This research is motivated by of the Uterus Transplantation phenomenon, 

which over time, science in the field of medicine is also developing, this progress 

has had an impact on the medical world which has found various ways to 

overcome infertility, including artificial of insemination. , cloning, borrowing the 

womb (sorogate mother) and most recently a uterus transplant. 

The formulation of the problems in this study are:1) What is Uterine From a 

Transplantation? 2) How is the Law on Transplantation of the Womb from the 

Perspective of the Indonesian Ulema Council, Kediri Regency? 3)How is the law 

of transplantion from the perspective of the Indonesian Ulema Council Kediri 

Regency? The objectives of this study are:1) To describe the views of medical 

experts on Womb Transplant 2) To describe the views of the Kediri Regency 

Indonesian Ulema Council regarding uterine transplantation and the status of 

children born 3) To describe the legal status of shidren born from the perspective 

of the Indonesian Ulema Council Kediri Regency. 

 The research method used is a qualitative method, data collection 

techniques are in the form of observation, interviews and documentation, the data 

analysis technique used is descriptive analysis method, namely data analysis using 

a deductive mindset, namely a mindset that departs from a theory about general 

truths then analyzed to conclude in more special circumstances (inductive). 

The results of this study indicate that:1) Broadly speaking, the uterus 

transplant procedure is not much different from other organ transplant procedures. 

2) In essence, it is permissible by law to carry out transplants (mubah), provided 

that such action is the only way to restore the function of organs, provided that 

they are not accompanied by an ovary or ovaries 3)According to the law, the 

status of a child is legal, provided that it originates from the legal wife”s egg and 

legal husband’s sperm. 

 

 

 

 

 



 الملخص

، صسع انشحى ويُظىس حبنت ولادة انطفم نهخبُش انطبٍ ويضهس انؼهًبء 19119120121 أحًذ صٍَ انخهق.

، صبيؼت سُذ ػهٍ سحًت الله الإسلايُت انحكىيُت الأحىال انشخصُتكذَشٌ، قسى يذَُت الإَذوَُسٍ فٍ 

 انًبصسخُش، د. انؼسًبوٌ 9190حىنىَش أصىَش، 

 كذَشٌ بًذَُت  نلأطفبل يٍ صسع انشحى، يضهس انؼهًبء الإَذوَُسٍ انحكىانكهًبث انًفخبحُت: صسع انشحى، 

  

هزا انبحذ هى وصىد ظبهشة صسع انشحى، وانخٍ يغ يشوس انىقج، حخطىس انؼهىو فٍ يضبل انطب ن خهفُت

هب ػهً انؼقى، بًب فٍ رنك انخهقُح أَضًب، وكبٌ نهزا انخقذو حأرُش ػهً ػبنى انطب انزٌ وصذ طشقًب يخخهفت نهخغ

 الاصطُبػٍ أطفبل الأَببُب. اسخُسبخ، اسخؼبسة انشحى وصسع انشحى يؤخشًا.

 يب حكى( 9شحى يٍ وصهت َظش انخبُش انطبٍ؟ يب هى صسع ان )1: وأيب أسئهت فٍ هزا انبحذ فهٍ 

( كُف َخى 0كُذَشٌ؟  بًذَُت  بضسع انشحى وانطفم انًىنىد يٍ وصهت َظش يضهس انؼهًبء الإَذوَُسٍ

وأيب الاسخُببط انقبَىٍَ نًضهس انؼهًبء الإَذوَُسٍ فٍ كُذَشٌ فٍ يؼبنضت صسع انشحى ووضغ الأطفبل؟ 

( وصف آساء يضهس انؼهًبء 9خبشاء انطبٍُُ حىل صساػت انشحى ( وصف آساء ان1هٍ: ف أهذاف هزا انبحذ

 .( نخحهُم اسخُببط انحكى0الأطفبل انًىنىدٍَ فًُب َخؼهق بضساػت انشحى وحبنت بًذَُت كذَشٌ  الإَذوَُسٍ

 فًُب َخؼهق بضساػت انشحى وحبنت الأطفبل انًىنىدٍَ. َسخخذيه يضهس انؼهًبء إَذوَُسُب فٍ يذَُت كذَشٌ

طشَقت انبحذ انًسخخذيت هٍ طشَقت َىػُت، حقُُبث صًغ انبُبَبث حكىٌ فٍ شكم يلاحظت،  

ًسخخذيت هٍ طشَقت انخحهُم انىصفٍ، أٌ ححهُم انبُبَبث ببسخخذاو يقببلاث وحىرُق، حقُُت ححهُم انبُبَبث ان

ػقهُت اسخُخبصُت، وهٍ ػقهُت حُحشف ػٍ َظشَت حىل رى َخى ححهُم انحقبئق انؼبيت لاسخُخبصهب فٍ ظشوف 

 خبصت أكزش )اسخقشائٍ(.

ءاث بشكم ػبو، لا حخخهف ػًهُت صساػت انشحى كزُشًا ػٍ إصشا )1َهٍ:  فًُب ا انبحذَخبئش هز 

إصشاء ػًهُت صسع بششط أٌ َكىٌ هزا الإصشاء هى  ششػُت( حقُقت، َضىص نه9الأخشي. صساػت الأػضبء 

 انحكى( 0 . رىانسبُم انىحُذ لاسخؼبدة وظُفت أػضبء انضسى، بششط ألا َكىٌ يصحىبًب بًبُض أو يبُض

نلأطفبل وانًُشاد وانُسب ششػٍ نهضوس انزٌ نذَه انحُىاَبث انًُىَت وانضوصت انًبنكت نهبىَضت وكزنك 

 انحبيم وانًىنذة.

 


